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	ABSTRACT
This study examines the transformation of Te Ka–Te Fiti in Disney's Moana as a shift in the narrative representation of human–nature relations. Using qualitative interpretive content analysis, the study examines nine purposively selected audiovisual units documenting exploitation, ecological disruption, nonhuman agency, alterity, recognition, restitution, and restoration. The analysis combines Buell and Garrard for ecological positioning and disruption, Bartosch for alterity and recognition, Huggan and Tiffin for appropriation and restitution, and Nichols for relational recovery. Findings indicate that Maui's removal of Te Fiti's heart turns ecological vitality into an appropriable object, while the loss of Motunui's food resources reveals human dependence on nonhuman systems. The ocean also acts as a narrative agent. Te Ka is initially constructed as a threat, but recognizing her as Te Fiti redirects the conflict from confrontation to restitution. Returning the heart restores her identity, and the renewed green landscape visually signifies ecological recovery. The article contributes a relational ecocritical reading in which recognition of damaged nonhuman existence precedes restitution, rather than reducing the ending to restored environmental balance. This interpretation connects exploitation, alterity, recognition, and repair without claiming measurable change beyond the film's narrative representation.
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PENDAHULUAN
Persoalan ekologis tidak hanya berkaitan dengan kerusakan lingkungan secara material, tetapi juga dengan cara manusia memahami, menilai, dan menempatkan alam dalam kehidupannya. Pandangan antroposentris cenderung menilai lingkungan berdasarkan manfaatnya bagi manusia, sedangkan perspektif ekokritik mempertanyakan kedudukan tersebut dengan menempatkan manusia sebagai bagian dari jaringan ekologis yang juga mencakup hewan, tumbuhan, air, tanah, dan berbagai unsur nonmanusia. Dalam kajian sastra, ekokritik berkembang dari perhatian terhadap representasi lingkungan menuju pembacaan yang lebih kritis mengenai antroposentrisme, kepentingan nonmanusia, tanggung jawab manusia, keterhubungan ekologis, dan konsekuensi etis dari cara manusia memperlakukan alam (Glotfelty & Fromm, 1996; Buell, 1995, 2005; Garrard, 2023).
Orientasi tersebut relevan ketika diterapkan pada karya yang dikonsumsi oleh pembaca dan penonton anak. Sastra dan media anak tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi ruang budaya yang merepresentasikan manusia, alam, hewan, lingkungan, dan hubungan di antara unsur-unsur tersebut. Ismail (2023) menunjukkan bahwa sastra anak berpengaruh terhadap perkembangan personal, sosial, emosional, dan kultural, tetapi pada saat yang sama membawa ideologi dan representasi yang perlu dibaca secara kritis. Oleh karena itu, karya anak tidak dapat diposisikan sebagai teks yang sepenuhnya netral. Cara dunia nonmanusia ditempatkan dalam cerita dapat berkontribusi pada pembentukan cara tertentu dalam memahami hubungan manusia dengan lingkungan.
Kajian ekokritik terhadap sastra anak juga telah bergeser dari pencarian pesan konservasi menuju pembacaan relasi manusia-nonmanusia yang lebih kompleks. Yanar (2023), melalui pendekatan ekokritik posthumanis terhadap karya Jose Saramago, menunjukkan bahwa posisi nonmanusia dapat digunakan untuk mempertanyakan dikotomi manusia-nonmanusia serta menelaah interdependensi, empati, dan tanggung jawab ekologis. Laliena dan Tabernero Sala (2023) memperlihatkan bahwa makna ekologis dalam buku bergambar tidak hanya dibangun melalui tema lingkungan, tetapi juga melalui karakter, ruang, fokalisasi, ilustrasi, desain, dan unsur estetik. Dalam konteks sastra anak Indonesia, Santoso dkk. (2026) menemukan bahwa hutan dapat berfungsi lebih dari sekadar latar, yakni sebagai ekosistem naratif yang membentuk konflik, pengalaman tokoh, dan makna hubungan manusia dengan alam. Temuan-temuan tersebut menguatkan pandangan bahwa analisis ekologis terhadap sastra anak perlu memperhatikan bagaimana dunia nonmanusia memperoleh posisi dan fungsi dalam struktur cerita. Kajian animasi yang lebih mutakhir juga menghubungkan identitas dan kebermilikan ekologis dalam The Wild Robot (Qie & Maulidya, 2025) serta ketidakadilan penguasaan ruang hidup dalam Jumbo (Firnanda dkk., 2026) dengan relasi manusia dan lingkungan. Kedua kajian tersebut memperlihatkan keluasan masalah ekologis dalam animasi, tetapi tidak membahas mekanisme pengenalan kembali identitas Te Ka dalam Moana.
Film animasi dapat dibaca dalam kerangka yang serupa karena makna dibangun melalui keterkaitan antara alur, tokoh, konflik, dialog, latar, simbol, dan unsur audiovisual. Salah satu film yang menempatkan hubungan ekologis sebagai bagian penting dari konflik naratif ialah Moana (Clements & Musker, 2016). Konflik utama film bermula ketika Maui mengambil jantung Te Fiti. Tindakan tersebut diikuti oleh terganggunya keseimbangan ekologis yang kemudian berdampak pada kehidupan masyarakat Motunui. Sumber pangan mengalami kerusakan, sementara laut tidak hanya menjadi ruang perjalanan, tetapi tampil sebagai unsur nonmanusia yang berinteraksi dengan Moana dan memengaruhi perkembangan cerita. Struktur tersebut memungkinkan lingkungan dibaca bukan sekadar sebagai latar, melainkan sebagai bagian dari relasi yang membentuk kehidupan dan tindakan tokoh. Patzner (2024) menunjukkan bahwa cara konflik lingkungan diselesaikan dalam film animasi merupakan unsur penting konstruksi pesan ekologis; karena itu, akhir cerita Moana perlu dibaca sebagai proses naratif, bukan semata gambar alam yang kembali hijau.
Moana telah dikaji dari berbagai perspektif ekologis. Akhiyat (2022) membahas eksploitasi alam dan rekonsiliasi dengan menghubungkan tindakan Maui mengambil jantung Te Fiti dengan kelangkaan sumber daya dan orientasi ekosentris Moana. Hernawati (2021) menggunakan perspektif ekofeminisme untuk membahas relasi kuasa, eksploitasi alam, gender, serta posisi Moana sebagai karakter perempuan yang kepeduliannya diarahkan pada keberlanjutan lingkungan. Chew (2022) mengembangkan pembacaan ekopolitik dengan menempatkan hubungan Moana dengan samudra sebagai bagian penting dari perhatian ekologis film dan membahas agensi lingkungan laut. Dengan demikian, eksploitasi, rekonsiliasi, ekofeminisme, dan agensi samudra dalam Moana telah memperoleh perhatian dalam penelitian terdahulu. Secara komparatif, ketiga kajian tentang Moana tersebut menonjolkan eksploitasi dan rekonsiliasi (Akhiyat), relasi gender dan alam (Hernawati), serta politik dan agensi samudra (Chew). Penelitian ini membatasi klaim kesenjangannya pada belum terpusatkannya analisis atas perubahan pengenalan identitas Te Ka–Te Fiti sebagai penghubung antara tindakan eksploitasi dan restitusi.
Namun, dalam studi yang ditelaah, perubahan representasi Te Ka-Te Fiti sebagai proses perubahan cara alam dikenali belum menjadi pusat pembahasan. Pada awal kemunculannya, Te Ka diposisikan sebagai figur berbahaya yang menghadang perjalanan tokoh utama. Struktur cerita kemudian mengungkap bahwa sosok yang dikenali sebagai "monster" tersebut merupakan Te Fiti yang kehilangan jantungnya. Pergeseran ini penting karena konflik ekologis tidak lagi hanya berbentuk manusia melawan alam yang mengancam. Konflik berubah menjadi persoalan tentang bagaimana alam yang telah mengalami kerusakan ditempatkan sebagai "yang lain", kemudian dikenali kembali sebagai keberadaan yang mempunyai kondisi, kepentingan, dan hubungan dengan tindakan manusia. Posisi inilah yang menjadi ruang analitis penelitian. Signifikansi transformasi ini terletak pada pergeseran penyelesaian konflik: tokoh tidak mengalahkan ancaman alam, tetapi menafsirkan ulang ancaman tersebut sebagai akibat kerusakan yang perlu ditanggapi dengan pengembalian.
Membaca perubahan tersebut, penelitian ini menggunakan beberapa perspektif ekokritik secara komplementer. Buell (1995) menempatkan lingkungan nonmanusia lebih dari sekadar latar, mengakui kepentingan nonmanusia, menekankan tanggung jawab manusia, dan memandang lingkungan sebagai proses yang dinamis. Garrard (2023) memperluas perhatian ekokritik pada cara bahasa dan budaya mengonstruksi alam, kerusakan, ancaman, dan pemulihan. Kedua perspektif tersebut digunakan untuk mengenali posisi lingkungan dan pola representasi ekologis secara umum.
Lapisan interpretasi selanjutnya menggunakan Bartosch (2013), Huggan dan Tiffin (2015), serta Nichols (2011). Konsep EnvironMentality dan alteritas Bartosch digunakan untuk membaca perubahan horizon pemahaman ketika Te Ka yang semula dikenali sebagai ancaman memperoleh makna berbeda. Huggan dan Tiffin digunakan untuk menganalisis persoalan kekuasaan, kepemilikan, entitlement, belonging, serta perbedaan antara mengambil dan mengembalikan. Nichols, melalui ekosentrisme dan ecomorphism, digunakan untuk menjelaskan pergeseran dari orientasi yang menjadikan manusia sebagai pusat penilaian menuju hubungan yang lebih relasional dengan kehidupan nonmanusia. Dalam penelitian ini, istilah "subjek ekologis" digunakan sebagai kategori analitis untuk menyebut keberadaan nonmanusia yang tidak hanya berfungsi sebagai latar, objek, atau sarana bagi kepentingan manusia, tetapi diakui mempunyai kondisi, kepentingan, agensi, serta hubungan yang memengaruhi dan dipengaruhi oleh tindakan manusia. Istilah tersebut merupakan sintesis analitis, bukan konsep yang diklaim berasal langsung dari satu teoritikus. Sebagai penopang khusus bagi pembacaan agensi nonmanusia, Bennett (2010) menekankan bahwa daya tindak dapat muncul dalam keterjalinan kekuatan manusia dan nonmanusia; konsep ini dipakai secara terbatas untuk menjelaskan fungsi laut dalam cerita, bukan untuk menyamakan laut dengan manusia. Secara operasional, "subjek ekologis" ditandai oleh: (1) keberadaan dan kepentingan nonmanusia yang memengaruhi konflik; (2) tindakan atau respons nonmanusia yang memengaruhi pilihan tokoh; (3) perubahan sikap tokoh dari menguasai atau melawan menjadi mengenali dan mengembalikan; serta (4) perubahan representasi visual yang mengaitkan kerusakan dengan pemulihan. Indikator tersebut ditelusuri dari alur, konflik, tindakan, representasi visual, dan dialog apabila relevan; indikator tidak digunakan sebagai skor kuantitatif.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis transformasi Te Ka-Te Fiti sebagai representasi perubahan relasi manusia-alam dalam film Moana. Analisis dipusatkan pada tiga persoalan: representasi eksploitasi dan konsekuensi ekologisnya; perubahan posisi Te Ka dari ancaman menuju keberadaan nonmanusia yang dikenali kembali; serta restitusi dan pemulihan ekologis sebagai pemulihan hubungan manusia dengan dunia nonmanusia. Secara konseptual, penelitian ini menawarkan pembacaan yang menempatkan transformasi Te Ka-Te Fiti sebagai mekanisme naratif yang menghubungkan eksploitasi, alteritas, pengenalan, dan restitusi. Secara metodologis, penelitian mempertahankan film sebagai teks naratif-audiovisual sehingga unsur visual digunakan untuk memperkuat analisis sastra-ekokritik tanpa mengalihkannya menjadi analisis teknis sinematografi. Kebaruan yang diajukan bukan penemuan tema eksploitasi atau pemulihan dalam Moana, melainkan perumusan pengenalan kembali identitas alam sebagai tahap penghubung yang memungkinkan restitusi dibaca sebagai perubahan relasi etis.

METODE
[bookmark: _Hlk28336019]Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan analisis isi interpretatif berperspektif ekokritik. Film Moana diperlakukan sebagai teks naratif-audiovisual yang membangun makna melalui keterkaitan antara alur, konflik, tokoh, karakterisasi, dialog, latar, simbol, tindakan tokoh, dan unsur visual yang mendukung struktur cerita. Pendekatan tersebut dipilih agar analisis tetap berada dalam wilayah kajian sastra dan budaya, sedangkan unsur visual dan audio digunakan secara selektif sebagai bagian dari representasi naratif, bukan sebagai objek analisis teknis sinematografi.
Sumber data utama ialah film Moana yang disutradarai Ron Clements dan John Musker dan diproduksi Walt Disney Animation Studios pada 2016. Film ditempatkan sebagai representasi Disney tentang relasi ekologis, bukan sebagai sumber etnografis atau representasi autentik kebudayaan Polinesia. Oleh sebab itu, unsur budaya hanya dibahas sejauh berkaitan dengan konstruksi naratif relasi manusia-alam. Data penelitian berupa unit naratif-audiovisual yang merepresentasikan hubungan manusia dengan dunia nonmanusia. Unit tersebut mencakup adegan, rangkaian peristiwa, tindakan tokoh, perubahan kondisi lingkungan, simbol, dan unsur visual yang mempunyai fungsi langsung dalam pembentukan makna ekologis.
Pemilihan data dilakukan secara purposif setelah film ditonton secara keseluruhan dan ditayangkan ulang pada bagian-bagian yang relevan. Adegan dimasukkan ke dalam korpus apabila memenuhi sedikitnya satu kriteria: (1) merepresentasikan tindakan mengambil, menguasai, atau menggunakan alam berdasarkan kepentingan manusia; (2) memperlihatkan konsekuensi ekologis dari tindakan manusia; (3) memperlihatkan agensi nonmanusia; (4) menempatkan unsur nonmanusia sebagai ancaman atau "yang lain"; (5) menunjukkan perubahan cara tokoh mengenali keberadaan nonmanusia; (6) memperlihatkan tindakan restitusi; atau (7) merepresentasikan pemulihan hubungan manusia-alam. Adegan yang tidak mempunyai hubungan langsung dengan fokus ekologis tidak dimasukkan ke dalam korpus.
Pengumpulan data dilakukan melalui penayangan berulang, pencatatan waktu adegan, pengambilan tangkapan layar, dan penyusunan catatan konteks naratif. Waktu adegan dalam penelitian mengikuti salinan film yang digunakan peneliti sehingga dapat berbeda beberapa detik dari edisi atau platform lain. Sembilan unit data dipilih sebagai korpus utama karena membentuk rangkaian perubahan ekologis yang utuh, mulai dari pengenalan Te Fiti, pengambilan jantung, gangguan ekologis di Motunui, agensi lautan, kemunculan Te Ka, pengenalan kembali identitasnya, pengembalian jantung, hingga pemulihan Te Fiti dan lanskap. Pemilihan sembilan unit dimaksudkan sebagai pemilihan simpul-simpul naratif, bukan sampel statistik atau klaim keterwakilan semua adegan: D1–D2 memperlihatkan kondisi awal dan pengambilan; D3–D4 memperlihatkan agensi laut dan dampak pada sumber hidup; D5–D7 merekam ancaman dan perubahan pengenalan; serta D8–D9 memperlihatkan restitusi dan gambaran pemulihan. Dengan demikian, setiap unit mempunyai fungsi berbeda dalam alur sebab-akibat yang dibaca sebagai satu rangkaian.
Analisis data dilakukan melalui lima tahap. Pertama, seluruh film ditonton untuk memahami struktur naratif, konflik, perkembangan tokoh, dan posisi lingkungan dalam cerita. Kedua, unit-unit yang relevan diidentifikasi dan didokumentasikan. Ketiga, data diberi kode awal berdasarkan pola ekologis yang muncul. Keempat, setiap pola ditafsirkan melalui pembacaan dekat terhadap konteks adegan dan struktur cerita dengan menggunakan kerangka ekokritik. Kelima, interpretasi diperiksa kembali melalui penayangan ulang dan perbandingan antarbukti pada bagian awal, tengah, dan akhir film. Langkah terakhir dilakukan untuk memastikan bahwa penafsiran satu adegan tidak dilepaskan dari perkembangan naratif sebelum dan sesudahnya. Pada tahap penafsiran, posisi dan gangguan lingkungan terlebih dahulu dibaca menggunakan Buell dan Garrard, kemudian adegan ancaman dan perubahan respons ditafsirkan melalui Bartosch, tindakan mengambil dan mengembalikan melalui Huggan dan Tiffin, serta kemungkinan perubahan relasi etis melalui Nichols. Bennett dipakai khusus untuk memperjelas pembacaan D3. Urutan ini merupakan pembagian fungsi teori, bukan pengujian semua teori pada setiap adegan.
Kerangka pengodean bersifat terbuka. Kategori awal tidak digunakan untuk memaksa data agar sesuai dengan dugaan sebelumnya. Apabila ditemukan pola yang tidak sepenuhnya tertampung dalam kategori awal, kategori dapat dikembangkan sebagai subkode. Hal ini terjadi pada agensi nonmanusia yang digunakan sebagai subkode pendukung untuk menjelaskan posisi laut. Buell dan Garrard digunakan untuk membaca posisi lingkungan dan gangguan ekologis; Bartosch digunakan untuk alteritas dan perubahan horizon interpretasi; Huggan dan Tiffin digunakan untuk penguasaan, entitlement, belonging, dan restitusi; sedangkan Nichols digunakan untuk menjelaskan pergeseran menuju hubungan ekologis yang lebih relasional. Untuk mencegah tumpang tindih, kode utama ditetapkan berdasarkan peristiwa yang paling langsung dapat diamati dalam satu unit; konsep lain dicatat sebagai subkode atau implikasi interpretatif. Contohnya, D8 berkode utama restitusi meskipun diikuti pemulihan identitas, sedangkan D9 berkode pemulihan visual meskipun mendukung penafsiran pemulihan ekologis dan relasional. Pengenalan kembali dibatasi pada perubahan pengetahuan dan respons tokoh, sementara restitusi memerlukan tindakan mengembalikan sesuatu yang diambil.
Keterlacakan analisis dijaga melalui pencatatan nomor data, waktu adegan, konteks peristiwa, deskripsi visual, kode ekologis, konsep teoretis, dan interpretasi. Unsur visual dianalisis hanya ketika mempunyai fungsi langsung dalam pembangunan makna ekologis, misalnya perubahan bentuk Te Ka dan Te Fiti, kondisi lanskap, posisi jantung, gerak mendekat, serta perubahan vegetasi. Istilah teknis sinematografi seperti jenis lensa, teknik pencahayaan produksi, atau komposisi musik tidak menjadi fokus penelitian. Pemeriksaan konsistensi yang dilaporkan dalam penelitian ini bersifat internal melalui penayangan ulang dan perbandingan antarbukti, terutama pasangan D2–D8 serta D5–D7; kecocokan kode dengan indikator dapat ditelusuri melalui Tabel 1 dan Tabel 2. Tangkapan layar dipertahankan sebagai jejak visual, sedangkan ketepatan penanda waktu masih perlu dicocokkan kembali dengan edisi film yang digunakan peneliti.
	Kategori Analisis
	Indikator operasional yang diamati
	Landasan Interpretatif

	Posisi nonmanusia/sumber kehidupan
	Te Fiti diperkenalkan melalui tumbuhan, air, dan kehidupan di sekitarnya (D1).
	Buell

	Eksploitasi
	Jantung dipisahkan dari Te Fiti dan dibawa sebagai benda yang dikuasai (D2).
	Huggan & Tiffin; Nichols

	Gangguan ekologis
	Kelapa membusuk dan sumber kehidupan Motunui menyusut (D4).
	Buell; Garrard; Nichols

	Agensi nonmanusia
	Laut memulai interaksi, memilih Moana, dan menyerahkan jantung (D3).
	Buell; Bennett; Nichols

	Alteritas ekologis
	Te Ka ditampilkan sebagai figur api yang mengancam dan dihadapi sebagai lawan (D5).
	Bartosch; Huggan & Tiffin

	Pengenalan kembali
	Petunjuk pada dada Te Ka dibaca ulang; Moana mengubah respons dan mendekat (D6–D7).
	Bartosch

	Restitusi
	Jantung yang diambil dikembalikan kepada Te Fiti (D8).
	Huggan & Tiffin

	Pemulihan relasional
	Peralihan tindakan dari konfrontasi ke pengenalan dan pengembalian (D7–D9); merupakan tafsir atas rangkaian.
	Nichols; Bartosch

	Pemulihan visual
	Tumbuhan dan lanskap terlihat kembali menghijau setelah pengembalian jantung (D9).
	Buell; Garrard


Tabel 1. Kerangka pengodean dan fokus interpretasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Korpus utama terdiri atas sembilan unit data yang membentuk lintasan naratif dari penguasaan terhadap daya kehidupan alam menuju pengenalan kembali dan pemulihan relasi ekologis. Ringkasan korpus disajikan pada Tabel 2. Lintasan berikut disusun sebagai urutan argumentatif, bukan urutan kronologis yang kaku: dalam waktu tayang, interaksi laut (D3) mendahului gambaran kerusakan Motunui (D4), tetapi keduanya dibaca bersama untuk menjelaskan agensi nonmanusia dan ketergantungan ekologis.
	Data
	Waktu
	Deskripsi Adegan
	Kode Utama

	D1
	00:01:10
	Te Fiti diperkenalkan sebagai sumber kehidupan
	Posisi nonmanusia/sumber kehidupan

	D2
	00:01:57-00:02:09
	Maui mengambil dan membawa jantung Te Fiti
	Eksploitasi

	D3
	00:06:59
	Laut berinteraksi dengan Moana dan menyerahkan jantung
	Agensi nonmanusia

	D4
	00:13:18-00:14:07
	Kelapa membusuk dan sumber kehidupan Motunui menyusut
	Gangguan ekologis

	D5
	01:21:45
	Te Ka tampil sebagai figur api yang mengancam
	Alteritas ekologis

	D6
	01:26:04
	Pola pada bagian dada Te Ka menjadi petunjuk identitas
	Pengenalan kembali

	D7
	01:26:57
	Moana mendekati Te Ka sambil membawa jantung
	Pengenalan kembali

	D8
	01:27:17-01:27:35
	Jantung dikembalikan dan Te Ka kembali menjadi Te Fiti
	Restitusi

	D9
	01:28:00-01:28:05
	Vegetasi dan lanskap kembali hijau
	Pemulihan visual


Tabel 2. Korpus data naratif-audiovisual film Moana

Eksploitasi dan Gangguan Relasi Ekologis
Data D1 memperlihatkan Te Fiti sebagai pusat kehidupan. Representasi visual menempatkan tubuh Te Fiti dalam hubungan langsung dengan tumbuhan, air, dan kehidupan yang berkembang di sekitarnya. Posisi ini penting karena keberadaan nonmanusia sejak awal tidak berfungsi hanya sebagai latar perjalanan manusia. Te Fiti mempunyai kondisi yang menentukan keberlangsungan jaringan kehidupan. Dalam pertimbangan Buell (1995), lingkungan semacam ini memenuhi orientasi ekologis karena kepentingan nonmanusia dan proses lingkungan memperoleh tempat dalam struktur cerita.
Perubahan relasi terjadi pada D2 ketika Maui mengambil jantung Te Fiti. Jantung yang semula menjadi bagian integral dari keberadaan Te Fiti dipisahkan, dibawa, dan ditempatkan sebagai objek yang dapat dimiliki. Tindakan tersebut merepresentasikan logika penguasaan. Dalam perspektif Huggan dan Tiffin (2015), tindakan mengambil dapat dibaca melalui persoalan entitlement, yaitu asumsi bahwa kekuatan atau sumber daya dunia nonmanusia tersedia untuk diambil berdasarkan kepentingan pihak yang berkuasa. Daya kehidupan Te Fiti tidak lagi diperlakukan sebagai bagian dari integritas ekologisnya, tetapi diubah menjadi sesuatu yang mempunyai nilai karena dapat digunakan. Pada bukti visual D2, jantung tampil sebagai benda hijau yang dapat dipindahkan, berbeda dari pengenalan D1 ketika daya hidup melekat pada tubuh dan lanskap Te Fiti. Perbedaan kedudukan jantung tersebut menjadi penanda yang mendukung penafsiran objektifikasi, tanpa menganggapnya sebagai bukti penguasaan alam di luar dunia cerita.
Pembacaan tersebut sejalan dengan temuan Akhiyat (2022) bahwa pengambilan jantung Te Fiti merupakan bentuk eksploitasi yang mengganggu keseimbangan alam. Perbedaannya, penelitian ini tidak berhenti pada identifikasi tindakan eksploitasi, tetapi menempatkan tindakan tersebut sebagai titik awal perubahan status alam dalam keseluruhan struktur naratif. Pengambilan jantung membangun pola relasi pertama, yakni alam sebagai sesuatu yang dapat diambil dan dikuasai. Pola ini kemudian berhubungan langsung dengan gangguan ekologis dan perubahan cara alam dikenali pada bagian berikutnya.
Data D4 memperlihatkan konsekuensi material dari relasi tersebut. Kelapa yang membusuk dan menyusutnya sumber kehidupan Motunui menunjukkan bahwa kerusakan ekologis tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Kondisi lingkungan berpengaruh langsung terhadap pangan dan keberlanjutan komunitas. Pola ini sejalan dengan Buell (1995) yang memandang lingkungan sebagai proses dinamis dan dengan Garrard (2023) yang menekankan bahwa representasi krisis ekologis berkaitan dengan cara hubungan sebab-akibat antara tindakan manusia dan kondisi lingkungan dibangun. Secara naratif, kerusakan kelapa pada D4 memperlihatkan ancaman langsung bagi ketersediaan pangan dan kesinambungan hidup warga Motunui: krisis alam ditampilkan bukan sebagai latar yang jauh dari masyarakat, melainkan sebagai gangguan pada sumber penghidupan. Analisis ini tidak mengukur tingkat ketahanan pangan secara empiris; hubungan tersebut merupakan makna yang dibangun oleh rangkaian adegan.
[image: ]
Gambar 1. D1-D4: pengenalan Te Fiti, penguasaan jantung, agensi laut, dan gangguan ekologis 
(Sumber: tangkapan layar Moana, Clements & Musker, 2016)

Keterkaitan D1, D2, dan D4 menegaskan bahwa kerusakan dalam cerita bukan peristiwa yang berdiri sendiri. D1 lebih dahulu memperlihatkan Te Fiti sebagai sumber kehidupan, sehingga jantung tidak diperkenalkan sebagai benda bebas nilai, melainkan sebagai bagian dari keberadaan yang menopang lingkungan. Ketika Maui memisahkan jantung itu pada D2, perubahan posisi dari bagian kehidupan menjadi benda yang dibawa menghadirkan tindakan penguasaan pada tingkat cerita. D4 kemudian memperlihatkan konsekuensi yang dapat dikenali melalui kelapa yang membusuk dan berkurangnya sumber penghidupan. Urutan tersebut memberi dasar bagi tafsir bahwa orientasi penguasaan terhadap unsur nonmanusia justru mengancam keberlangsungan komunitas manusia. Akan tetapi, bukti yang tersedia tidak menunjukkan besaran kerugian pangan atau kondisi ekologis dalam pengertian ilmiah di luar dunia film. Yang dapat disimpulkan ialah bahwa narasi menghubungkan pengambilan, kehilangan daya hidup, dan kerentanan masyarakat melalui petunjuk peristiwa yang berulang. Dengan pembatasan itu, relasi antara eksploitasi dan gangguan ekologis merupakan temuan pada struktur representasi, bukan generalisasi empiris mengenai ekosistem nyata.
Relasi timbal balik tersebut juga ditemukan oleh Siwi dkk. (2022) dalam kajian ekokritik terhadap Komat-Kamit, yakni bahwa perlakuan manusia terhadap alam berkaitan dengan perubahan kondisi lingkungan. Dalam Moana, hubungan sebab-akibat dibangun lebih jauh melalui struktur fantasi: hilangnya jantung tidak hanya menimbulkan kerusakan pada Te Fiti, tetapi merambat ke ruang hidup masyarakat Motunui. Dengan demikian, kesejahteraan manusia justru bergantung pada integritas dunia nonmanusia yang sebelumnya diposisikan sebagai objek penguasaan.

Agensi Nonmanusia dan Posisi Laut
Data D3 menunjukkan bahwa film tidak hanya merepresentasikan alam melalui kerusakan dan ketergantungan manusia terhadap sumber daya. Laut berinteraksi dengan Moana, memilihnya, dan menyerahkan jantung Te Fiti. Fungsi naratif tersebut memberikan daya tindak kepada unsur nonmanusia. Laut tidak diposisikan semata-mata sebagai ruang geografis yang harus diseberangi, melainkan sebagai keberadaan yang memengaruhi arah tindakan tokoh dan perkembangan konflik. Indikator agensi pada D3 bukan sekadar gambar laut yang bergerak, melainkan tindakannya memulai interaksi dan menyerahkan jantung yang kemudian memengaruhi pilihan perjalanan Moana. Sebagaimana pembacaan Bennett (2010), fungsi tersebut memungkinkan lingkungan dipahami sebagai unsur yang berpartisipasi dalam jaringan tindakan, sementara statusnya tetap nonmanusia.
Posisi laut memperluas pembacaan ekologis terhadap film. Jika D2 memperlihatkan relasi manusia terhadap alam melalui pengambilan, D3 menghadirkan arah relasi yang berbeda: dunia nonmanusia mempunyai kapasitas untuk memulai interaksi dan mengarahkan tindakan manusia. Temuan ini beririsan dengan pembacaan Chew (2022) mengenai agensi samudra dalam Moana. Dalam penelitian ini, agensi tersebut ditempatkan sebagai bagian dari lintasan perubahan posisi alam. Kehadiran laut berfungsi sebagai penanda bahwa dunia nonmanusia sejak awal tidak sepenuhnya pasif, sehingga transformasi Te Ka-Te Fiti pada akhir cerita tidak muncul tanpa dasar naratif.
Nichols (2011) menolak pemisahan kaku antara manusia dan alam serta mengusulkan hubungan yang menempatkan manusia sebagai bagian dari jaringan kehidupan. Data D3 dapat dibaca dalam arah tersebut karena tindakan Moana tidak sepenuhnya lahir dari kehendak manusia yang otonom. Perjalanan ekologisnya terbentuk melalui interaksi dengan unsur nonmanusia. Relasi tersebut tidak berarti bahwa laut diperlakukan sebagai manusia, tetapi menunjukkan bahwa struktur cerita memberikan fungsi kausal dan naratif kepada lingkungan.
Santoso dkk. (2026) menunjukkan bahwa lingkungan dalam sastra anak dapat membentuk pengalaman tokoh dan perkembangan cerita, bukan sekadar menjadi latar pasif. Moana memperkuat pola tersebut melalui laut yang mempunyai fungsi tindakan secara eksplisit. Oleh karena itu, agensi nonmanusia dalam D3 menjadi penghubung penting antara kerusakan ekologis pada D4 dan proses pengenalan kembali pada D6-D8: pemulihan tidak hanya dilakukan manusia terhadap objek yang rusak, tetapi berlangsung dalam jaringan interaksi manusia-nonmanusia.

Te Ka sebagai Alteritas Ekologis
Data D5 memperlihatkan Te Ka sebagai figur api yang agresif dan mengancam. Pada tahap ini, hubungan manusia-alam dibangun melalui oposisi: tokoh manusia berada pada posisi yang harus menghadapi bahaya, sedangkan Te Ka hadir sebagai "yang lain" yang menghalangi tujuan perjalanan. Bentuk visualnya berbeda secara tajam dari Te Fiti yang sebelumnya diasosiasikan dengan kehidupan dan warna hijau. Perbedaan tersebut memperkuat konstruksi naratif bahwa Te Ka merupakan ancaman yang secara intuitif dapat diposisikan sebagai lawan. Kontras visual antara tubuh Te Ka yang didominasi pijaran api dengan Te Fiti yang berasosiasi dengan warna hijau (D1 dan D5) memperkuat pembentukan ancaman melalui karakterisasi dan simbol warna. Bukti ini menjelaskan cara alteritas dibangun di dalam film, bukan membuktikan bahwa alam secara hakiki berwatak agresif.
Kerangka Bartosch (2013), posisi Te Ka dapat dibaca sebagai bentuk alteritas. Keberadaan "yang lain" mula-mula dikenali melalui perbedaan, ketegangan, dan ancaman yang ditampakkan. Pengenalan semacam ini belum menjelaskan kondisi yang melatarbelakangi kehadiran Te Ka. Akibatnya, alam yang telah mengalami kerusakan dibaca berdasarkan efek yang ditimbulkannya terhadap manusia, bukan berdasarkan sejarah kerusakan yang membentuknya.
Pada titik ini, struktur Moana mengandung pembalikan penting. Ancaman ekologis yang dihadapi tokoh tidak berasal dari alam yang secara esensial jahat. Te Ka merupakan Te Fiti dalam keadaan kehilangan jantung. Karena itu, sosok monster tidak dapat dipisahkan dari tindakan pengambilan yang terjadi pada D2. Hubungan sebab-akibat tersebut mengubah orientasi etis konflik: persoalannya bukan bagaimana manusia menaklukkan alam yang berbahaya, melainkan bagaimana manusia mengenali bahwa bentuk ancaman tersebut berkaitan dengan kerusakan yang terlebih dahulu dilakukan terhadap dunia nonmanusia.
Pembacaan ini memperluas kajian Akhiyat (2022) mengenai eksploitasi dan rekonsiliasi. Jika rekonsiliasi hanya dibaca sebagai kembalinya keseimbangan setelah jantung dikembalikan, proses perubahan cara Te Ka dikenali berpotensi terlewatkan. Padahal, perubahan interpretasi terhadap figur "monster" merupakan syarat naratif bagi penyelesaian yang tidak berbentuk penaklukan. Dengan demikian, alteritas ekologis dalam D5 berfungsi sebagai tahap antara eksploitasi dan pemulihan.

Pengenalan Kembali Te Ka-Te Fiti
Data D6 dan D7 membentuk titik balik interpretatif. Pada D6, pola pada bagian dada Te Ka menjadi petunjuk yang menghubungkan sosok tersebut dengan jantung Te Fiti. Pada D7, Moana tidak lagi mempertahankan jarak antagonistik, tetapi bergerak mendekati Te Ka sambil membawa jantung. Perubahan respons tokoh menunjukkan bahwa konflik mulai diselesaikan melalui pengenalan, bukan melalui upaya menghancurkan lawan. Secara audiovisual, kesesuaian petunjuk pada dada Te Ka (D6) dengan jantung yang dibawa Moana dan gerakan Moana mendekat (D7) mendukung pembacaan bahwa perubahan makna tokoh terjadi sebelum tindakan pengembalian pada D8. Fokusnya ialah susunan petunjuk visual dan tindakan, bukan analisis teknik produksi gambar.
Penanda dalam D5–D8 memperlihatkan mengapa pengenalan kembali perlu dibedakan dari pemulihan itu sendiri. Pada D5, penampilan Te Ka sebagai sosok api mengarahkan pembacaan awal ke dalam oposisi ancaman dan perlawanan. D6 menghadirkan petunjuk visual pada tubuh Te Ka yang memungkinkan Moana menghubungkan sosok tersebut dengan jantung Te Fiti. Bukti berikutnya bukan perubahan alam seketika, melainkan perubahan tindakan Moana pada D7: ia memilih mendekat sambil membawa jantung. Peralihan respons ini terjadi sebelum pengembalian pada D8, sehingga urutan adegan mendukung pembacaan pengenalan sebagai kondisi naratif bagi restitusi. Dengan kata lain, pendekatan Moana tidak otomatis membuktikan bahwa sikap manusia terhadap lingkungan telah berubah di luar cerita. Namun, perubahan dari menghadapi ancaman ke mengenali pihak yang mengalami kerusakan memperlihatkan pergeseran posisi etis tokoh di dalam struktur film. D8 kemudian menghubungkan pergeseran itu dengan tindakan pengembalian yang konkret. Pembacaan demikian juga membatasi arti subjek ekologis: istilah tersebut tidak menunjuk hak atau kesadaran Te Ka yang dibuktikan secara empiris, melainkan posisi nonmanusia yang kepentingan dan riwayat kerusakannya mulai diperhitungkan oleh tokoh manusia.
Konsep EnvironMentality Bartosch (2013) membantu menjelaskan perubahan ini sebagai pergeseran horizon interpretasi. Makna ekologis tidak dipahami sebagai pesan yang sejak awal telah selesai, tetapi terbentuk melalui perjumpaan dengan ketegangan dan alteritas. Te Ka memperoleh makna berbeda ketika identitasnya tidak lagi dibaca hanya berdasarkan penampilan yang mengancam. Objek pengenalan tetap sama, tetapi kerangka pemahaman tokoh berubah. "Monster" kemudian dikenali sebagai Te Fiti yang kehilangan bagian penting dari dirinya.
Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa pemulihan ekologis dalam film didahului oleh pemulihan cara mengenali dunia nonmanusia. Moana tidak pertama-tama memperbaiki kondisi fisik Te Ka, tetapi mengubah responsnya setelah memahami identitas di balik figur ancaman. Dalam kerangka penelitian ini, tahap tersebut disebut pengenalan kembali. Pengenalan kembali menjadi dasar bagi penggunaan istilah subjek ekologis karena Te Ka tidak lagi diposisikan semata-mata sebagai penghalang bagi kepentingan manusia. Ia dikenali sebagai keberadaan yang mempunyai kondisi dan sejarah kerusakan yang perlu dipertimbangkan.
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Gambar 2. D5-D8: Te Ka sebagai ancaman, pengenalan kembali, pendekatan Moana, dan pemulihan Te Fiti (Sumber: tangkapan layar Moana, Clements & Musker, 2016)

Dimensi ini berkaitan dengan pembacaan Yanar (2023) mengenai perlunya mempertanyakan dikotomi manusia-nonmanusia dalam sastra anak. Moana tidak menghapus perbedaan antara manusia dan nonmanusia, tetapi mengubah hubungan etis terhadap perbedaan tersebut. Alteritas tidak diselesaikan melalui asimilasi atau dominasi. Pengenalan justru memungkinkan manusia memperbaiki tindakannya terhadap keberadaan yang sebelumnya ditempatkan sebagai lawan.

Restitusi dan Pemulihan Relasi Manusia-Alam
Data D8 memperlihatkan penyelesaian konflik melalui pengembalian jantung. Tindakan ini merupakan kebalikan struktural dari pengambilan pada D2. Jika pengambilan merepresentasikan penguasaan dan entitlement, pengembalian merepresentasikan pengakuan bahwa daya kehidupan tersebut bukan milik manusia untuk dikuasai. Dalam kerangka Huggan dan Tiffin (2015), perbedaan antara memiliki dan menjadi bagian dari relasi ekologis menjadi penting. Restitusi tidak sekadar memindahkan sebuah benda ke tempat semula, tetapi membatalkan logika penguasaan yang mengawali konflik.
Perubahan Te Ka menjadi Te Fiti setelah jantung dikembalikan memperlihatkan pemulihan pada tingkat identitas. Sosok yang sebelumnya hadir sebagai ancaman tidak dimusnahkan, tetapi dipulihkan setelah penyebab kerusakannya direspons. Struktur ini berbeda dari pola penyelesaian yang menempatkan keberhasilan tokoh pada kemampuan menaklukkan kekuatan alam. Penyelesaian justru berlangsung ketika hubungan yang rusak diperbaiki melalui pengenalan dan pengembalian.
Data D9 memperlihatkan konsekuensi material dari restitusi. Vegetasi kembali tumbuh dan lanskap kembali hijau. Representasi tersebut menegaskan bahwa penghijauan merupakan penanda visual yang mendukung penafsiran pemulihan ekologis dan relasional. Pada tingkat ekologis, kondisi lingkungan kembali digambarkan produktif dan hidup. Pada tingkat relasional, manusia tidak lagi mempertahankan hubungan yang dibangun melalui mengambil dan menguasai. Perubahan tersebut mengarah pada hubungan yang didasarkan pada mengenali, mengembalikan, dan menerima keterhubungan dengan dunia nonmanusia. Tiga tingkat pemulihan perlu dibedakan. Pemulihan visual adalah penghijauan yang benar-benar ditampilkan pada D9; pemulihan ekologis merupakan makna naratif tentang pulihnya daya hidup Te Fiti yang disimpulkan dari perubahan D8–D9, bukan hasil pengukuran keadaan ekosistem; dan pemulihan relasional merupakan tafsir atas perubahan tindakan manusia dari mengambil dan melawan (D2, D5) menjadi mengenali dan mengembalikan (D7–D8). Dengan pembedaan ini, penghijauan tidak dengan sendirinya dijadikan bukti empiris perubahan etika manusia.
Perspektif Nichols (2011), pola tersebut menunjukkan pergeseran dari orientasi antroposentris menuju hubungan yang lebih ekosentris. Kepentingan manusia tidak diabaikan, tetapi tidak lagi menjadi satu-satunya ukuran. Keselamatan Motunui justru bergantung pada pemulihan integritas Te Fiti. Dengan kata lain, kepentingan manusia dipenuhi bukan melalui penguasaan lebih lanjut terhadap alam, melainkan melalui pengakuan terhadap kepentingan nonmanusia.
Temuan ini juga menempatkan transformasi Te Ka-Te Fiti sebagai mekanisme naratif yang menghubungkan keseluruhan pola ekologis film. Urutannya dapat diringkas sebagai: sumber kehidupan - pengambilan - kerusakan - ancaman - pengenalan - pengembalian - pemulihan. Pola tersebut menunjukkan bahwa perubahan ekologis tidak hanya terjadi pada kondisi lingkungan, tetapi juga pada cara relasi dibangun. Pemulihan material merupakan hasil yang terlihat, sedangkan pemulihan relasional merupakan perubahan yang memungkinkan penyelesaian ekologis memperoleh makna etis.
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Gambar 3. D9: pemulihan vegetasi dan lanskap setelah restitusi (Sumber: tangkapan layar Moana, Clements & Musker, 2016)

Sudut pandang kajian sastra anak, hasil ini memperkuat temuan Laliena dan Tabernero Sala (2023) bahwa nilai ekologis tidak hanya terletak pada tema atau pesan konservasi, tetapi juga pada konstruksi representasi dan perkembangan karakter. Dalam Moana, pesan ekologis tidak terbatas pada ajakan menjaga lingkungan. Makna tersebut dibentuk melalui perubahan status Te Fiti-Te Ka di dalam struktur cerita. Dunia nonmanusia bergerak dari sumber yang dapat dikuasai, menjadi ancaman yang dilawan, kemudian menjadi keberadaan yang dikenali dan dipulihkan. Pergeseran inilah yang menjadi kontribusi utama pembacaan penelitian ini. Berbeda dari Akhiyat (2022) yang menyoroti eksploitasi dan rekonsiliasi serta Chew (2022) yang menekankan hubungan ekopolitik dengan samudra, pembacaan ini menempatkan pengenalan identitas Te Ka sebagai penghubung yang diperlukan sebelum restitusi berlangsung. Hal tersebut juga menanggapi perhatian Patzner (2024) terhadap cara animasi menutup konflik ekologis: hasil yang tampak pulih dibaca bersamaan dengan proses pengakuan yang mendahuluinya. Kontribusi ini berada pada interpretasi naratif-etis, bukan pembuktian efektivitas film terhadap perilaku penonton.

SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi Te Ka-Te Fiti merepresentasikan perubahan relasi manusia-alam melalui rangkaian eksploitasi, gangguan ekologis, alteritas, pengenalan kembali, restitusi, dan pemulihan. Pengambilan jantung Te Fiti menempatkan daya kehidupan nonmanusia sebagai objek yang dapat dikuasai. Konsekuensinya ditampilkan melalui kerusakan sumber kehidupan di Motunui, sementara agensi lautan menunjukkan bahwa dunia nonmanusia tidak sepenuhnya pasif dalam struktur naratif. Te Ka kemudian diposisikan sebagai ancaman dan "yang lain", tetapi pengenalan identitasnya sebagai Te Fiti mengubah cara konflik dipahami. Penyelesaian tidak dilakukan melalui penaklukan Te Ka, melainkan melalui pengembalian jantung dan pemulihan integritas ekologisnya.
Pemulihan dalam Moana ditafsirkan pada tingkat ekologis dan relasional dengan penghijauan sebagai penanda visualnya. Penanda visual pemulihan terlihat pada kembalinya vegetasi dan lanskap hijau, sedangkan pemulihan relasional terlihat pada perubahan pola hubungan dari mengambil dan menguasai menuju mengenali dan mengembalikan. Berdasarkan temuan tersebut, istilah subjek ekologis digunakan untuk menjelaskan perubahan posisi dunia nonmanusia yang tidak lagi sekadar menjadi sumber daya, latar, atau ancaman, tetapi diakui mempunyai kondisi, kepentingan, agensi, dan keterhubungan dengan tindakan manusia. Kebaruan konseptual penelitian ini berada pada pemodelan urutan pengenalan–restitusi sebagai penghubung perubahan cara tokoh memandang nonmanusia dan resolusi ekologis dalam cerita. Dengan demikian, istilah subjek ekologis merupakan perangkat interpretasi yang dibatasi pada penanda naratif-audiovisual yang dianalisis, bukan penetapan status ontologis lingkungan di luar film.
Penelitian ini terbatas pada satu film dan memusatkan analisis pada struktur naratif-audiovisual tanpa menguji penerimaan penonton atau autentisitas representasi budaya Polinesia. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat membandingkan transformasi representasi nonmanusia pada beberapa film anak atau mengembangkan studi resepsi untuk mengetahui bagaimana pembaca atau penonton muda memahami relasi manusia-alam yang direpresentasikan. Dalam batas tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa kebaruan ekologis Moana tidak hanya berada pada pesan pemulihan lingkungan, tetapi pada perubahan cara alam yang rusak dikenali sebelum pemulihan dapat berlangsung. Pemulihan ekologis dan relasional yang dibahas merujuk pada representasi film, bukan pengukuran kondisi lingkungan nyata atau bukti perubahan sikap penonton. Temuan berlaku bagi korpus sembilan unit yang ditelaah dan tidak diklaim berlaku otomatis bagi seluruh film animasi.

PERNYATAAN
Pertimbangan Etis
Tidak berlaku. Penelitian ini menganalisis karya audiovisual yang telah dirilis secara komersial dan tidak melibatkan partisipan manusia maupun pengumpulan data pribadi yang dapat diidentifikasi.

Penggunaan Kecerdasan Buatan
Perangkat berbasis kecerdasan buatan (AI) digunakan sebagai alat bantu dalam penyuntingan bahasa dan perbaikan tata bahasa. Penggunaan AI tidak memengaruhi substansi ilmiah, desain penelitian, analisis data, interpretasi data, hasil, maupun simpulan penelitian. Seluruh tanggung jawab atas isi dan keakuratan naskah sepenuhnya berada pada para penulis.

Konflik Kepentingan
Para penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan, baik yang bersifat finansial maupun nonfinansial, dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan artikel ini.

Pendanaan
Penelitian ini tidak memperoleh dukungan pendanaan dari lembaga pemerintah, lembaga swasta, maupun sumber pendanaan lainnya.

REFERENCE
Akhiyat, E. S. F. A. (2022). Nature exploitation in Moana: An ecocritical perspective. Litera Kultura: Journal of Literary and Cultural Studies, 9(3), 57-62. https://doi.org/10.26740/lk.v9i3.47482 
Bartosch, R. (2013). EnvironMentality: Ecocriticism and the event of postcolonial fiction. Rodopi.
Bennett, J. (2010). Vibrant matter: A political ecology of things. Duke University Press.
Buell, L. (1995). The environmental imagination: Thoreau, nature writing, and the formation of American culture. Harvard University Press.
Buell, L. (2005). The future of environmental criticism: Environmental crisis and literary imagination. Blackwell.
Chew, K. (2022). Humanity rising from the depths of brine: An oceanic politics in Disney's Moana. New Review of Film and Television Studies, 20(4), 546-568. https://doi.org/10.1080/17400309.2022.2117494 
Clements, R., & Musker, J. (Directors). (2016). Moana [Film]. Walt Disney Animation Studios.
Firnanda, A., Dwijayanti, N. S., Siswanto, W., Efendi, A. N., & Susanti, A. I. (2026). Jumbo and friends’ victory against land mafia: An ecocritical analysis in children’s animated film. Seloka: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 15(2), 109–114.
Garrard, G. (2023). Ecocriticism (3rd ed.). Routledge.
Glotfelty, C., & Fromm, H. (Eds.). (1996). The ecocriticism reader: Landmarks in literary ecology. University of Georgia Press.
Hernawati, M. (2021). How far the ecowarrior will go: An ecofeminist reading of Disney's Moana. 3L: Language, Linguistics, Literature, 27(4), 257-268. https://doi.org/10.17576/3L-2021-2704-18 
Huggan, G., & Tiffin, H. (2015). Postcolonial ecocriticism: Literature, animals, environment (2nd ed.). Routledge.
Ismail, H. M. (2023). Children's literature: The significance and other impacts. Theory and Practice in Language Studies, 13(3), 593-598. https://doi.org/10.17507/tpls.1303.07 
Laliena, D., & Tabernero Sala, R. (2023). Picturebooks and reader training in the 21st century. An ecocritical reading of canonical works of children's literature. Frontiers in Education, 8, 1304027. https://doi.org/10.3389/feduc.2023.1304027 
Nichols, A. (2011). Beyond romantic ecocriticism: Toward urbanatural roosting. Palgrave Macmillan.
Patzner, C. (2024). “The world is cursed”: Studio Ghibli’s radical environmental philosophy. Linguaculture, 15(2), 151–174. https://doi.org/10.47743/lincu-2024-2-0364 
Qie, M. I. S., & Maulidya, R. A. (2025). Rooted in the wild: An ecocritical reading of identity and belonging in The Wild Robot (2024). Paramasastra, 12(2), 249–264. https://doi.org/10.26740/paramasastra.v12n2.p249-264 
Santoso, T., Widyastuti, S. H., Wiyatmi, & Kusmanto, H. (2026). Eksplorasi hutan dalam novel anak Penyamun dalam Rimba karya Mocthar Lubis: Kajian ekokritik. Ghancaran: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 7(2), 414-434. https://doi.org/10.19105/ghancaran.v7i2.18807 
Siwi, P., Arafah, B., Wulan, S., Purwarno, P., Ekalestari, S., & Arafah, A. N. B. (2022). Treatment of nature: An ecocriticism approach in "Komat Kamit" of Tejo and Kamba's Tuhan Maha Asik. Theory and Practice in Language Studies, 12(7), 1278-1285. https://doi.org/10.17507/tpls.1207.05 
Yanar, M. (2023). A posthumanist ecocritical approach to children's literature: José Saramago's "An Unexpected Light," "The Lizard," and "The World's Largest Flower." Söylem Filoloji Dergisi, 8(3), 852-864. https://doi.org/10.29110/soylemdergi.1381938 
image3.png
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

P-ISSN 2714-8955 | E-ISSN 2715-9132
@ https://ejournal.uinmadura.ac.id/index.php/ghancaran/index

Ghancaran a
OPEN ACCESS





image4.png




image5.png




image6.jpg
11000110 Te Fitissbogaisumber kehidupan 021000209 | Maui memava jantung Te it

031000859 | Laut berintsraksi dengan Maana 041001318 | Kelapo membusuk i Motunui




image7.jpg




image8.jpg
| Lanskap kembalihijau





image1.png




image2.png




